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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Penyuluhan, 
Bahan Kimia, 
Petugas SPBU 

Kegiatan penyuluhan kesehatan untuk karyawan Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
Umum (SPBU) di Kota Malang bertujuan untuk menangani isu kesehatan yang 
mungkin timbul akibat paparan polusi serta bahan kimia berbahaya di 
lingkungan kerja. Kondisi pekerjaan di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) sering kali berpotensi menimbulkan masalah kesehatan, seperti 
gangguan pernapasan dan luka bakar. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman staf tentang pentingnya 
langkah-langkah pencegahan serta pemakaian alat pelindung diri (APD) demi 
mengurangi risiko terkait kesehatan. Penelitian ini menerapkan pendekatan 
edukasi yang meliputi presentasi dan praktik penggunaan alat pelindung diri 
(APD) serta pengananan awal jika terjadi luka bakar akibat bahan kimia. 
Karyawan SPBU diberikan pengetahuan mengenai risiko kesehatan, langkah-
langkah pencegahan, cara penanganan awal dan penerapan gaya hidup sehat 
di lingkungan kerja. Peserta diberikan kuesioner pre- dan post-test yang terdiri 
atas 11 pertanyaan untuk menilai dan mengetahui tingkat pemahamannya. 
Hasil dari kegiatan penyuluhan memperlihatkan adanya peningkatan 
pemahaman karyawan mengenai risiko kesehatan di tempat kerja mereka, 
serta adanya peningkatan dalam penanganan awal jika terjadi luka bakar, di 
mana hasil rata-rata nilai pre-test sebesar 80,64 dan nilai post-test sebesar 
86,22. Kuesioner kepuasan terhadap kegiatan termasuk kategori sangat baik. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi dan praktek sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai peningkatan keselamatan dan 
kesehatan kerja di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kota Malang. 
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Health counseling activities for employees of filling stations in Malang City aim 
to address health issues that may arise due to exposure to pollution and 
hazardous chemicals in the work environment. Working conditions at filling 
stations often have the potential to cause health problems, such as respiratory 
problems and burns. The main objective of this activity was to increase staff 
awareness and understanding of the importance of preventive measures and 
the use of personal protective equipment (PPE) to reduce health-related risks. 
This study applied an educational approach that included presentation and 
practice of the use of personal protective equipment (PPE) and initial treatment 
in case of chemical burns. Gas station employees were provided with 
knowledge on health risks, preventive measures, initial treatment and the 
application of a healthy lifestyle in the work environment. Participants were 
given a pre- and post-test questionnaire consisting of 11 questions to assess 
and determine their level of understanding. The results of the counseling 
activities showed an increase in employees' understanding of health risks in 
their workplace, as well as an improvement in the initial handling of burns, 
where the average pre-test score was 80.64 and the post-test score was 86.22. 
The satisfaction questionnaire for the activity was categorized as very good. The 
conclusion of this activity is that education and practice are needed to increase 
knowledge about improving occupational safety and health at Public Fuel Filling 
Stations in Malang City. 
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PENDAHULUAN 
Petugas SPBU menghadapi sejumlah risiko kesehatan akibat paparan senyawa beracun dari 

bahan bakar yang mereka tangani setiap hari. BTEX, yaitu benzena, toluena, etilbenzena, dan xilena, 
merupakan senyawa kimia berbahaya yang banyak terdapat dalam bensin. Senyawa ini dapat terhirup 
selama proses pengisian bahan bakar, khususnya di tempat dengan temperatur tinggi, meningkatkan 
risiko penyerapan melalui pernapasan. Studi menunjukkan bahwa paparan jangka panjang terhadap 
senyawa ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan serius, termasuk dampak pada sistem saraf, 
gangguan perkembangan, dan penyakit kronis lainnya. (1,6,14) 

Paparan senyawa organik volatil (VOC) yang ada dalam bensin turut meningkatkan risiko 
kesehatan bagi petugas SPBU. Kondisi lingkungan kerja yang panas atau berventilasi buruk dapat 
mempercepat penguapan senyawa ini, sehingga petugas berpotensi menghirup lebih banyak zat 
beracun. Studi di berbagai negara seperti Ghana, Nigeria, Thailand, dan Iran mengungkap bahwa 
pekerja yang sering terpapar bensin memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan, 
terutama pada paru-paru dan sistem kekebalan tubuh. Selain itu, petugas yang bekerja lebih dari lima 
tahun memiliki risiko lebih tinggi mengembangkan penyakit paru-paru.(1,7,15) 

Benzena, salah satu komponen bensin yang bersifat karsinogenik, terbukti dapat memicu 
berbagai penyakit serius seperti leukemia. Pada petugas SPBU, paparan benzena yang terus menerus 
sering kali menyebabkan gangguan pernapasan, penurunan fungsi paru-paru, hingga penyakit kronis. 
Meskipun beberapa negara telah mengurangi kandungan benzena dalam bensin dan menerapkan 
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teknologi pengurangan uap, petugas SPBU tetap rentan terhadap paparan zat ini, yang mempengaruhi 
kualitas hidup dan kesehatan jangka panjang mereka.(1,2,3,4,8,16) 

Selain risiko kimia, petugas SPBU juga terpapar faktor risiko fisik, seperti kebisingan dan suhu 
ekstrem, yang dapat memperburuk kondisi kesehatan. Suara bising dari kendaraan yang lalu-lalang 
dan paparan panas ekstrem di siang hari bisa menyebabkan iritabilitas, stres fisik, dan berkurangnya 
pendengaran. Risiko ini diperparah oleh postur kerja yang tidak nyaman dan gerakan berulang, yang 
berpotensi menyebabkan nyeri pada tulang belakang dan anggota tubuh lainnya.(2,4,5,9,17) 

Paparan bahan bakar juga meningkatkan risiko infeksi pada petugas SPBU karena seringnya 
kontak dengan berbagai individu dari latar belakang yang berbeda. Petugas mungkin terpapar virus 
dan bakteri yang dibawa pelanggan, terutama karena kurangnya penggunaan alat pelindung diri. 
Selain itu, polusi udara yang dihasilkan oleh asap kendaraan di sekitar SPBU menambah risiko 
kesehatan, khususnya infeksi saluran pernapasan.(4,10,18) 

Secara keseluruhan, risiko kesehatan yang dihadapi petugas SPBU bersifat kompleks dan 
membutuhkan perhatian lebih. Studi menunjukkan pentingnya peningkatan kesadaran pekerja akan 
bahaya kerja dan penerapan intervensi sosial untuk mengurangi paparan risiko. Dengan adanya 
regulasi keselamatan kerja yang lebih baik serta pengawasan terhadap lingkungan kerja, diharapkan 
petugas SPBU dapat bekerja dengan lebih aman dan terhindar dari dampak kesehatan jangka panjang 
akibat paparan bahan bakar.(1,2,4,5,11,19). 

 

METODE KEGIATAN 
Perencanaan dan Persiapan Kegiatan 

Rangkaian kegiatan penyuluhan kesehatan ini dilaksanakan selama satu hari, yaitu pada hari 
Sabtu tanggal 27 Juli 2024, bertempat di Aula Gedung Serbaguna RS Lavalette Kota Malang dengan 
diikuti sebanyak 31 orang petugas SPBU di kota Malang dan 4 tenaga kependidikan dari FKUB. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan acara dibagi menjadi tiga sesi, yaitu sesi pertama dan kedua berisikan materi edukasi 
dari pemateri yang profesional di bidangnya yang dilanjutkan dengan acara diskusi. Sedangkan, sesi 
ketiga berisikan kegiatan simulasi praktik penanganan awal luka bakar. Adapun kegiatan penyuluhan 
kesehatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Timeline kegiatan penyuluhan kesehatan 

Tanggal Kegiatan Instrumen 

27 Juli 2024 Sesi I : Penyuluhan tentang 
bahaya gangguan pernafasan 
akibat bahan kimia 
Sesi II : Penyuluhan tentang 
pencegahan luka bakar akibat 
bahan kimia 
Sesi III : Simulasi penanganan awal 
luka bakar 

Kuesioner pertanyaan terdiri atas 
pre- dan post-test yang terdiri atas 
11 pertanyaan. Kuesioner ini 
digunakan untuk menilai dan 
mengetahui tingkat pemahaman 
peserta kegiatan 

 
Tempat pelaksanaan simulasi dilakukan di Aula Gedung Serbaguna RS Lavalette sehingga 

peserta dapat dengan nyaman menerima materi dan simulasi. Pada sesi pertama berupa pemaparan 
materi tentang bahaya gangguan pernafasan akibat bahan kimia disampaikan oleh dr. Yuddy 
Imowanto, Sp.EM, KEC. Kemudian dilanjutkan sesi kedua yaitu pemaparan materi pencegahan luka 
bakar akibat bahan kimia oleh dr. Dwiwardoyo Triyuliarto, Sp.EM, KEC. Berikutnya pada sesi ketiga 
berupa simulasi penanganan awal luka bakar oleh dr. Munsifah Zaiyanah, Sp.EM, KTox. Estimasi waktu 
masing-masing 20 menit untuk pemaparan materi. Sedangkan untuk pelatihan simulasi penanganan 
awal luka bakar selama 30 menit, dimana masing-masing peserta secara aktif berdiskusi dan 
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mempraktikkan di bawah bimbingan tim dr. Munsifah Zaiyanah, Sp.EM, KTox. Bahan yang digunakan 
untuk simulasi adalah menggunakan bahan-bahan yang ada di dalam kotak P3K. 

 
Evaluasi dan Pemantauan Kegiatan 

Untuk evaluasi kegiatan, tim penulis menerapkan metode Participation Action Research (PAR) 
dengan tujuan membangun kesadaran bagi peserta agar saat bertugas  nanti sadar akan pentingnya 
potensi bahaya di lingkungan kerja serta paham bagaimana penanganan awal terhadap terjadinya 
risiko bila terjadi kecelakaan di tempat kerja seperti luka bakar. Prinsipnya adalah setelah mengikuti 
kegiatan penyuluhan ini, peserta dapat berubah dan lebih aktif lagi secara perilaku dalam upaya 
mencegah kecelakaan di lingkungan tempat peserta bekerja dan mengetahui upaya penanganan 
awalnya jika terjadi luka bakar.  Sebagai salah satu wujudnya, untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta, maka diadakan pre-test sebelum kegiatan dimulai. Kemudian, dilaksanakan post-test 
dilakukan di akhir acara untuk mengetahui tingkat wawasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Materi Edukasi dan Pelatihan Simulasi kepada Peserta 

Sebaran nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1 dapat dilihat 
bahwa terdapat 3 peserta yang memiliki nilai pre-test lebih tinggi dibandingkan post-test. Nilai rata-
rata pre-test yaitu 80,64 dan nilai rata-rata post-test yaitu 86,22. Sementara itu, untuk nilai median 
pre-test sebesar 81,8 sedangkan post-test sebesar 90,9. Dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 
pretest dan post-test tersebut maka dapat dilanjutkan analisis menggunakan paired t-test untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai pre-test dan post-test. Dari hasil 
analisis menggunakan paired t-test didapatkan perbedaan yang bermakna antara nilai pre-test dan 
post-test (p < 0,05). Hasil analisis paired t-test dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 
Gambar 1. Distribusi nilai pre-test dan post-test peserta 

 
      Tabel 2. Nilai rerata dan median peserta   

 Nilai Rerata Nilai Median Nilai P 

Pretest 80.94 81.8 0.003 

Postest 86.22 90.9  
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Penyuluhan kesehatan kepada pegawai SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) 
merupakan langkah krusial dalam upaya menjaga kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan yang 
memiliki risiko tinggi. Program ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pegawai 
tentang potensi bahaya kesehatan yang terkait dengan pekerjaan mereka, serta memberikan 
pemahaman mengenai cara-cara efektif untuk mencegah dan menangani risiko tersebut. (1,2,4,5) 

Lingkungan kerja SPBU memiliki karakteristik unik yang memerlukan perhatian khusus 
terhadap aspek kesehatan dan keselamatan. Paparan terhadap bahan bakar, risiko kebakaran, serta 
tuntutan fisik dan mental dalam pelayanan pelanggan merupakan beberapa tantangan yang dihadapi 
oleh pegawai SPBU setiap harinya. Oleh karena itu, penyuluhan kesehatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan menjadi investasi penting bagi kesejahteraan pegawai dan keberlangsungan 
operasional SPBU. (2,4,5) 

 
Survei Kepuasan Terhadap Kegiatan 

Pada penyelenggaran pelatihan terdapat 13 peserta yang memberikan nilai sangat setuju 
terhadap parameter “tempat pelatihan nyaman” dan 18 peserta memberikan penilaian setuju. Untuk 
parameter “konsumsi memuaskan” terdapat 14 peserta yang memberikan nilai sangat-sangat setuju 
dan 17 peserta memberikan penilaian setuju. Pada parameter “materi yang diberikan bermanfaat” 
terdapat 19 peserta yang memberikan nilai sangat setuju dan 12 peserta memberikan penilaian setuju. 
Pada parameter “pemateri menyampaikan dengan jelas” terdapat 14 peserta yang memberikan nilai 
sangat setuju dan 17 peserta memberikan penilaian setuju. Pada parameter “bahan bacaan yang 
diberikan cukup baik” terdapat 12 peserta yang memberikan nilai sangat setuju dan 19 peserta 
memberikan penilaian setuju. Pada parameter “peserta diberikan waktu yang cukup untuk bertanya” 
terdapat 10 peserta yang memberikan nilai sangat setuju dan 21 peserta memberikan penilaian setuju. 
Pada parameter “proses pelatihan telah disiapkan dengan baik” terdapat 12 peserta yang memberikan 
nilai sangat setuju dan 19 peserta memberikan penilaian setuju. Pada parameter “waktu pelaksanaan 
cukup” terdapat 11 peserta yang memberikan nilai sangat setuju dan 20 peserta memberikan penilaian 
setuju. Grafik mengenai evaluasi penyelanggaraan kegiatan dari peserta dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Evaluasi penyelenggara kegiatan 
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Ilustrasi Kegiatan 
Kegiatan pemberian materi bahaya paparan bahan kimia dan simulasi penanganan awal luka 

bakar dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

a)  b)  c)  
Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan kesehatan kepada petugas SPBU. (a) Pemaparan materi  bahaya gangguan 

pernafasan akibat bahan kimia oleh dr. Yuddy Imowanto, Sp.EM, KEC (b) Pemaparan materi pencegahan luka 
bakar akibat bahan kimia oleh dr. Dwiwardoyo Triyuliarto, Sp.EM, KEC (c) Simulasi penanganan awal luka bakar 

oleh dr. Munsifah Zaiyanah, Sp.EM, KTox 
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